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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Manusia adalah makhluk sosial yang tidak pernah lepas berinteraksi 

dengan makhluk lainnya, terutama dengan sesama manusianya. Sebagai 

makhluk sosial mereka saling membutuhkan satu sama lainnya untuk dapat 

mempertahankan kelangsungan hidup mereka, dari timbulnya hubungan ini 

antara makhluk sosial satu dengan yang lainnya nantinya akan menimbulkan 

suatu permasalahan yang dapat berdampak baik itu pada kehidupan pribadi 

dan kehidupannya dengan makhluk yang lain. 

Dari permasalahan-permasalahan yang dihadapi itu masayarakat 

memerlukan suatu jawaban atas berbagai permasalahan yang melingkupinya. 

Berbagai persoalan hidup yang melanda, khususnya yang berkaitan dengan 

krisis yang menyusup dalam berbagai bidang kehidupan, baik sosial, politik, 

ekonomi, maupun budaya masyarakat memerlukan perhatian yang besar 

terhadap kesejahteraan hidupnya, serta adanya kesadaran masyarakat akan 

pentingnya dilakukan pembinaan kesejahteraan hidup bersama. Dari situ agar 

masyarakat mampu menyesuaikan diri, sanggup menghadapi masalah dan 

kegoncangan-kegoncangan  yang bias, adanya keserasian fungsi jiwa, dan 

measa bahwa dirinya berharga, berguna, dan berbahagia, serta dapat 

menggunakan potensi-potensi yang ada semaksimal mungkin.  

Hubungan antara individu mereupakan fenomena Yang menjadi 

perwujudan dari pemenuhan kebutuhan individu terhadap orang lain yang 
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bertujuan untuk mempertahankan dan mengembangkan hidup, berkat 

hubungan dan pergaulan individu dengan orang lain sejak kecil, individu bisa 

berhasil menjadi manusia yang mampu hidup dalam bermasyarakat. 

Kebutuhan individu untuk bergaul, berteman, bersahabat dan bekerja sama 

akan terpenuhi dengan adanya orang lain. Begitu pula dengan kebutuhan, 

akan penerimaan, pengakuan dan keberhargaan yang diperoleh individu. 

Maka dari itu manusia di tuntut harus memilki self confident yang bagus, 

agar bisa mengembangkan hidup secara cerdas dan efesien sehingga akan 

menjadi orang yang sukses dalam menghadapi hidup. Pada dasarnya self 

confident merupakan sebuah kesadaran akan seberapa besar kesanggupan 

seseorang untuk berdiri sendiri. Artinya adalah sebuah sikap bagaimana kita 

bisa memberikan sesuatu kepada diri sendiri agar bisa memuaskan batin 

sehingga tampak lebih percaya diri dan bisa menguasai keadaan disekitar kita. 

Self confident merupakan salah satu aspek kepribadian yang sangat 

penting dalam kehidupan manusia. Orang percaya diri yakin atas kemampuan 

mereka sendiri serta memiliki pengharapan yang realistis, bahkan ketika 

harapan mereka tidak terwujud, mereka tetap berpikiran positif dan dapat 

menerimanya.
1
 

Pembentukan self confident terjadi sejak masa kanak-kanak dan terbuka 

untuk senantiasa mengalami perubahan, pembentukan self confident 

mencakup dua proses psikologi, yaitu evaluasi diri (self evaluation) dan 

keberhargaan diri (self worth), evaluasi diri mengacu pada pembuatan 

                                                 
1
Ihsana Sabriani Barualago, Hubungan antara persepsi tentang figur Attahmen 

dengan self esteem remaja, panti asuhan muhammadiyah, (Anima Indonesia, psychological 

jurnal, 2004), hal. 32. 
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penilaian, mengenai pentingnya diri, sedangkan self worth merupakan 

perasaan bahwa diri itu berharga.
2
 

Percaya diri atau self confident merupakan salah satu kepribadian yang 

mempunyai peranan yang sangat penting untuk terbentuknya pribadi yang 

seimbang. Kebutuhan akan percaya diri merupakan sesuatu yang muthlak 

harus terpenuhi apabila ingin mewujudkan pribadi yang berkualitas prima, 

karena terpenuhi kebutuhan percaya diri (memiliki percaya diri tinggi) 

mewujudkan sifat-sifat positif antara lain, merasa berharga dan berguna, 

merasa memiliki kekuatan dan kemampuan.
3
 

Mempunyai kompetensi, dan sanggup mengatasi masalah kehidupannya, 

begitu sebaliknya kebutuhan self confident tidak terpenuhi maka akan 

menghasilkan sikap rendah diri, rasa tak pantas, rasa lemah, rasa tak mampu, 

dan rasa tak berguna, yang menyebabkan individu tersebut mengalami 

kehampaan, keraguan, dan keputusasaan dalam menghadapi tuntutan-tuntutan 

hidupnya, serta memiliki penilaian yang rendah antara dirinya sendiri dalam 

kaitannya dengan orang lain.
4
 Oleh karena itu, percaya diri (self confident) 

merupakan kunci keberhasilan ataupun kegagalan, juga merupakan kunci 

dalam memahami diri sendiri dan orang lain.
5
 

Seperti halnya sebuah masalah yang terjadi pada salah satu guru di 

                                                 
2
Ihsana Sabriani Barualago, Hubungan antara persepsi tentang figur Attahmen 

dengan self esteem remaja, panti asuhan muhammadiyah, (Anima Indonesia, psychological 

jurnal, 2004), hal. 33 
3
Farida Ainur Rohman, Pengaruh pelatihan harga diri terhadap penyesuaian diri 

pada remaja, (Humanitas Indonesia psychological jurnal, vol. (No. IX, 2004), hal. 61 
4
E. Kosworo, Teori Kepribadian, (Bandung: PT. Erisco, 1991), hal.125 

5
Nathaniel Branden, Kiat jitu meningkatkan harga diri, Terj. (Jakarta:Pustaka 

Delapratasa. 1987), hal. 4 
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sekolah MA Miftahul Ulum Bengkak Wongsorejo Banyuwangi yang tidak 

pernah dihargai, dihormati dan selalu dianggap remeh oleh siswanya.  

Klien ini adalah salah satu guru di MA Miftahul Ulum, beliau mengajar 

sejarah dan geografi. Setiap klien mengajar di dalam kelas, kelas tidak pernah 

bisa dikondisikan. Contohnya siswa yang keluar masuk kelas tanpa ijin, tidur 

dalam kelas, dan sering membantah ketika ditegur. 

Klien memang sudah terkenal sebagai guru yang sering dijaili disekolah. 

Meskipun sering begitu klien tidak pernah menampakkan kemarahannya dan 

memberikan tindakan atau hukuman ketika menghadapi siswa-siswanya yang 

nakal. 

Menurut peneliti menghargai dan menghormati seorang guru itu adalah 

sebuah kewajiban yang mutlak harus dipenuhi oleh seorang siswa. Karna 

ketika nilai-nilai dan norma-norma tersebut itu sudah dianggap remeh maka 

yang terjadi lama-kelamaan nilai dan norma tersebut akan luntur dan hilang, 

dan yang terjadi sekolah yang awalnya tujuannya adalah untuk mendidik dan 

membimbing siswa agar menjadi manusia yang lebih baik dan berguna akan 

menjadi tempat pemberontakan dan kerusakan moral siswa. 

Oleh karena itu dibutuhkan sebuah model konseling yang dapat 

membantu seseorang untuk meningkatkan self confidentnya. Disini 

bimbingan dan konseling merupakan wadah yang memilki peran yang sangat 

penting untuk dapat membantu terciptanya tujuan hidup seseorang yang 

sebenarnya, yaitu latihan asertif (assertive training) merupakan latihan 

keterampilan sosial dengan cara bermain peran. 
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Pada dasarnya konseling behavioral atau terapi tingkah laku diarahkan 

pada tujuan-tujuan untuk memperoleh tingkah laku baru, menghapus tingkah 

laku meladaptif, serta memperkuat dan mempertahankan tingkah laku yang 

diinginkan.
6
 

Latihan asertif adalah latihan yang bisa diterapkan terutama pada situasi 

interpersonal dimana individu mengalami kesulitan untuk menerima 

kenyataan bahwa menyatakan atau menegaskan diri adalah tindakan yang 

layak atau benar.
7
 

Latihan asertif (assertive training) atau latihan keterampilan sosial adalah 

perilaku antar perorangan yang melibatkan aspek kejujuran dan keterbukaan 

pikiran dan perasaan yang ditandai oleh kemampuan untuk menyesuaikan diri 

dengan lingkungan.
8
 

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa perilaku 

asertif adalah perilaku seseorang dalam hubungan antar pribadi yang 

menyangkut emosi, perasaan, pikiran, serta keinginan dan kebutuhan secara 

terbuka, tegas dan jujur tanpa perasaan cemas atau tegang terhadap orang 

lain, tanpa merugikan diri sendiri dan orang lain. 

Latihan asertif adalah salah satu teknik dalam konseling behavioral. 

Dimana hakikat konseling menurut behavioral adalah proses pemberian 

bantuan dalam situasi kelompok belsajar untuk menyelesaikan masalah-

masalah interpersonal, emosional, dan mengambil keputusan dalam 

                                                 
6
Gerald Corey, Teori & Praktek Konseling dan Psikoterapi, (PT. Refika Aditama, 

2005), hal. 197 
7
E. Kosworo, Teori Kepribadian, (Bandung: PT. Erisco, 1991), hal. 213. 

8
Singgih Gunarsa, Konseling & Psikoterapi, (Jakarta: Gunung Mulia, 2007), hal. 215 
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mengontrol kehidupan mereka sendiri dan mempelajari tingkah laku baru 

yang sesuai. 

Tujuan dari latihan asertif ini adalah agar seseorang belajar bagaimana 

mengganti respons yang tidak sesuai dengan respons baru yang sesuai. 

Oleh karena itu berdasarkan pemaparan diatas peneliti tertarik untuk  

meneliti dan menganalisis tingkat self confident guru dengan menggunakan 

konseling behavioral dengan tekhnik assertive training guna untuk 

meningkatkan self confident pada salah satu guru di sekolah MA Miftahul 

Ulum Bengkak Wongsorejo Banyuwangi. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka penulis melakukan penelitian 

dengan judul “Konseling Behavioral dengan Tekhnik Assertive Training 

dalam Meningkatkan Self confident Seorang Guru di MA Miftahul Ulum 

Bengkak Wongsorejo Banyuwangi”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana penerapan konseling behavioral dengan teknik assertive 

training dalam meningkatkan self confident seorang guru di MA Miftahul 

Ulum Bengkak Wongsorejo Banyuwangi? 

2. Bagaimana hasil penerapan konseling behavioral dengan tekhnik assertive 

training dalam meningkatkan self confident seorang guru di MA Miftahul 

Ulum Bengkak Wongsorejo Banyuwangi? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas penulisan penelitian ini bertujuan 

menjawab masalah – masalah yang di identifikasi oleh peneliti. Tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Untuk menjelaskan proses penerapan konseling behavioral dengan tekhnik 

assertive training dalam meningkatkan self confident seorang guru di MA 

Miftahul Ulum Bengkak Wongsorejo Banyuwangi. 

2. Untuk menjelaskan hasil penerapan konseling behavioral dengan tekhnik 

assertive training dalam meningkatkan self confident seorang guru di MA 

Miftahul Ulum Bengkak Wongsorejo Banyuwangi. 

D. Manfaat Penelitian 

 Manfaat penelitian dalam proposal ini ada dua yaitu secara teoritis dan 

secara praktis: 

1. Secara teoritis 

a. Bagi pengembangan ilmu pengetahuan, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menambah informasi dan khasanah mengenai dunia Bimbingan 

dan Konseling, sumbangan pemikiran serta sebagai bahan masukan 

untuk mendukung dasar teori penelitian yang sejenis dan relevan. 

b. Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai referensi atau perbandingan 

untuk penelitian-penelitian yang selanjutnya. 

2. Secara praktis 

a. Bagi peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

8 

 

 

 

peneliti karena menerapkan ilmu yang sudah didapat selama di bangku 

kuliah sehingga dapat diaplikasikan dalam penelitian dan menambah 

pengalaman serta pengetahuan tentang dunia Bimbingan Dan 

Konseling. 

b. Bagi para pengguna informasi (Guru, Pelajar, dan Masyarakat luas) 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wacana alternatif 

bagi para informan dalam memahami dan mempelajari cara dalam 

Bimbingan Konseling untuk meningkatkan self esteem pada setiap diri 

seseorang.  

E. Definisi Konsep  

1. Konseling Behavioral dengan Tekhnik Assertive Training 

Berkembang pada tahun 1977, teori Bandura yang terkenal adalah 

kognitif social. Dalam teori ini Bandura menyatakan bahwa manusia 

cukup fleksibel dan sanggup mempelajari beragam kecakapan bersikap 

dan berprilaku, dan bahwa titik pembelajaran terbaik dari semua ini adalah 

dari pengalaman yang tak terduga (vicarious experiences). Bandura 

mengatakan bahwa manusia tidak perlu mengalami atau melakukan 

sesuatu terlebih dahulu sebelum ia mempelajari sesuatu. Manusia dapat 

belajar hanya dari mengamati atau meniru prilaku orang lain.
9
 Oleh karena 

itu, perilaku tersebut dapat diubah dengan mengubah lingkungan  lebih 

positif sehingga  perilaku menjadi positif pula. Perubahan tingkah laku 

inilah yang memberikan kemungkinan dilakukannya evaluasi atas 

                                                 
9
 Supriyono, Pendekatan Behavior, (makalah) 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

9 

 

 

 

kemajuan klien secara lebih jelas.
10

 

Dalam konseling behavior memiliki beberapa tekhnik, salah satunya 

adalah pelatihan assertif untuk membantu klien yang mengalami kesulitan 

dalam menegaskan diri. 

Latihan asertif dilakukan untuk melatih individu yang kesulitan untuk 

menyatakan diri bahwa tindakannya layak, atau wajar, atau benar. Latihan 

ini akan bermanfaat untuk membantu individu yang tidak mampu 

mengungkapkan perasaan tersinggung, kesulitan menyatakan tidak, 

mengungkapkan afeksi dan respon positif lainnya, menunjukakan 

kesopanan yang berlebihan dan selalu mendorong orang lain untuk 

mendahuluinya, dan merasa tidak punyak hak untuk ,memiliki perasaan-

perasaan dan pikiran-pikiran sendiri. Pelatihan asertif ini mengajarkan 

klien untuk membedakan tingkah laku agresif, pasif, dan asertif. 
11

 

Latihan asertif menggunakan prosedur-prosedur permainan peran. 

Melalui tekhnik permainan peran, konselor akan memperlihatkan 

bagaimana kelemahan klien dalam situasi nyata. Kemudian klien akan 

diajarkan dan diberi penguatan untuk berani menegaskan diri dihadapan 

orang lain.
12

 

 

 

                                                 
10

Namora Lumongga Lubis, Memahami dasar-dasar konseling dalam teori dan 

praktek, (Jakarta: KENCANA, 2011), hal. 171 
11

Namora Lumongga Lubis, Memahami dasar-dasar konseling dalam teori dan 

praktek, (Jakarta: KENCANA, 2011),  hal. 213 
12

Shahudi Siradj, Pengantar Bimbingan & Konseling, (Surabaya: PT. Revka petra 

media, 2012), hal.174 
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2. Self Confident (percaya diri) 

Percaya diri (self confident) adalah menyakinkan pada kemampuan 

dan penilaian diri sendiri dalam melakukan tugas dan memilih pendekatan 

yang efektif. 

Menurut Thantaway  istilah percaya diri adalah kondisi mental atau 

psikologis diri seseorang yang memberi keyakinan kuat pada dirinya untuk 

berbuat atau melakukan sesuatu tindakan.
13

 

Orang yang tidak percaya diri memiliki konsep diri negatif, kurang 

percaya pada kemampuannya, karena itu sering menutup diri. 

 Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan terkait dengan 

permasalahan yang terjadi pada seorang guru di MA Miftahul Ulum yang 

sering kali tidak hormati dan dianggap remah oleh siswanya.  

Maka judul penelitiannya adalah “ Konseling Behavioral dengan 

Tekhnik Assertive Training dalam Meningkatkan Self Confident Seorang 

Guru di MA Miftahul Ulum Bengkak Wongsorejo Banyuwangi”. 

F. Metode Penelitian 

1. Pendekatan & Jenis Penelitian 

Metode penelitian adalah seperangkat pengetahuan tentang langkah-

langkah yang berkenaan dengan masalah tertentu yang diolah, dianalisis 

dan  diambil kesimpulan.
14

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan ini 

                                                 
13

 Pongky Setiawan, Buku Sakti Atasi Minder dan Grogi, (Yogyakarta: Mantra Books, 

2014), hal 13 
14

Wardi Bachtiar, Metodologi Penelitian Ilmu Dakwah, (Jakarta: Logos, 1999), hal.1 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

11 

 

 

 

dipilih untuk mendapatkan  data kualitatif yang objektif dan mendalam 

yang nantinya data hasil penelitian tersebut dapat disajikan secara 

deskriptif sehingga temuan hasil penelitian tersaji secara urut, detail dan 

mendalam. Dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui secara 

mendalam mengenai Tekhnik Assertive Training dalam Meningkatkan Self 

confident seorang Guru di MA Miftahul Ulum Bengkak Wongsorejo 

Banyuwangi. 

Sedangkan jenis penelitiannya, peneliti menggunakan deskriptif. 

Penelitian deskriptif bertujuan memperoleh informasi-informasi mengenai 

keadaaan yang ada pada saat ini tidak menguji hipotesa atau tidak 

menggunakan hipotesa melainkan hanya mendeskripsikan informasi apa 

adanya sesuai dengan variabel-variabel yang diteliti.
15

 

Sedangkan penelitian kualitatif menurut Bogdan dan Tailor seperti 

yang dikutip Lexy J. Moleong yaitu sebagai prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang dan perilaku yang diamati.
16

 

Dalam penelitian ini peneliti akan mendeskripsikan secara mendalam 

hasil data yang diperoleh melalui observasi dan wawancara. 

2. Subyek Penelitian dan Tempat penelitian 

a. Subyek  

Subyek dalam penelitian ini seorang guru di MA Miftahul Ulum 

                                                 
15

Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 1995), hal. 2 
16

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2007), hal. 3. 
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Bengkak Wongsorejo Banyuwangi. 

b. Obyek  

Obyek dalam penelitian ini adalah perilaku sosial seorang guru di 

MA Miftahul Ulum Bengkak Wongsorejo Banyuwangi. 

c. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian di sekolah MA Miftahul Ulum Bengkak 

Wongsorejo Banyuwangi. 

3. Tahap-tahap penelitian 

a. Tahapan pra-lapangan 

Pada tahap pra-lapangan ini ada beberapa kegiatan yang harus 

dilakukan oleh peneliti kualitatif, kegiatan dan pertimbangan tersebut 

diantaranya yaitu menyusun rancangan penelitian, memilih lokasi 

penelitian, mengurus perizinan penelitian, menilai lokasi penelitian, 

memanfaatkan informan, menyiapkan perlengkapan penelitian, dan 

etika penelitian. 

b. Tahap lapangan 

Pada tahap lapangan ini pertama, peneliti perlu memahami latar 

belakang dan persiapan diri. Setalah itu yang kedua, peneliti  mulai 

memasuki lapangan dimana peneliti pada tahapan ini menjalin 

keakraban hubungan, mempelajari bahasa, dan peranan peneliti. Dan 

ketiga, berperan serta sambil mengumpulkan data dimana dalam 

tahapan ini peneliti menerapkan tekhnik observasi, dan wawancara 

dengan alat bantu yang digunakan dalam tekhnik ini seperti alat tulis, 
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kamera, dan tape recorder. 

c. Tahap Analisis Data 

Tahap analisis data adalah proses mengorganisasikan dan 

mengurutkan data kedalam pola , kategori, dan satuan uraian dasar 

sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja 

seperti yang disarankan oleh data. Pekerjaan dalam analisis data dalam 

hal ini adalah mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, memberikan 

kode, dan mengkategorikannya. 

4. Jenis dan Sumber Data 

a. Jenis data 

Jenis data adalah  jenis data yang digunakan oleh peneliti untuk 

mendukung penelitian ini, adalah data empiris merupakan data yang 

diperoleh langsung dari sumber asli dilapangan yang dilakukan 

berdasarkan investigasi langsung peneliti kepada informan. 

Data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Data primer 

Data primer yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

perilaku sosial seorang guru yang menyebabkan self confident 

rendah, adapun indikatornya antara lain: 

a. Tanggung jawab 

b. Keterandalan/keunggulan 

c. Adaptasi secara sosial dan persahabatan 
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2. Data sekunder 

Data sekunder yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

peneliti meneliti perilaku sosialnya, di rumah, dan juga di 

lingkungan sekitar rumahnya. 

b. Sumber data 

Sumber data dalam penelitian kualitatif ada dua yaitu data primer 

dan data sekunder: 

1. Sumber data primer adalah merupakan data yang diperoleh peneliti  

dari sumber asli (langsung dari informan) yang memiliki informasi 

atau data tersebut. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah 

salah satu seorang guru di MA Miftahul Ulum Bengkak Wongsorejo 

Banyuwangi. Beliau bernama MM (35),  guru sejarah dan geografi, 

alamat Sidodadi Wongsorejo Banyuwangi. 

2. Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua 

yang memiliki informasi atau data tersebut atau bisa lewat dokumen. 

Sumber data sekunder dalam penelitian ini peneliti menggali data 

atau informasi melalui salah satu siswa (MS18 thn), guru (NN 29 

thn) disekolah MA Miftahul Ulum Bengkak Wongsorejo 

Banyuwangi. Dan juga peneliti  menggali data dengan cara meneliti 

perilaku sosial guru tersebut ketika berinteraksi dengan anggota 

keluarga adiknya (NW 20 thn) dan tetangga sekitarnya (SN 47 thn). 
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5. Tekhnik Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan tekhnik observasi, 

wawancara, dan dokumentasi sebagai berikut: 

a. Observasi  

Nasution menyatakan bahwa, observasi adalah dasar semua ilmu 

pengetahuan.
17

 Observasi yaitu suatu cara untuk mengumpulkan data 

yang diinginkan dengan mengadakan pengamatan secara langsung. Dan 

dalam penelitian ini peneliti menggunakan observasi partisipan yaitu 

peneliti terlibat langsung dengan aktivitas orang-orang yang sedang 

diamati. 

Dalam hal ini peneliti akan melakukan observasi (pengamatan) 

dengan melibatkan diri secara langsung dengan kegiatan sehari-hari 

informan selama dia di sekolah dengan cara terlibat dalam kegiatan 

belajar mengajar dan juga kegiatan diluar kelas seperti saat berkumpul 

di kantor dengan guru-guru lainnya, ataupun ketika dia berada di rumah 

berkumpul dengan keluarga dan lingkungan sekitarnya. 

b. Wawancara  

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 

dan ide untuk tanya jawab. Jenis wawancara yang digunakan adalah 

wawancara tidak terstruktur digunakan sebagai tekhnik pengumpulan 

data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan 

diperoleh. 

                                                 
17

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2014), hal 226 
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Tujuan wawancara yang digunakan adalah informational interview 

adalah wawancara yang ditujukan untuk mendapatkan informasi yang 

dibutuhkan.
18

  

Dalam melakukan wawancara peneliti sudah menyiapkan 

pertanyaan-pertanyaan yang sudah disiapkan untuk ditanyakan dan 

dijawab oleh informan yang akan diteliti. Dan juga peneliti dalam 

melakukan wawancara peneliti juga sudah menyiapkan alat bantu untuk 

dibawa saat wawancara seperti alat perekam suara, camera, kertas dan 

pulpen yang dapat membantu pelaksanaan wawancara agar menjadi 

lancar. 

Adapun rincian pertanyaan-pertanyaan saat melakukan wawancara 

peneliti lampirkan dihalaman terakhir. 

c. Dokumentasi  

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 

dari seseorang. Arikunto menyebutkan metode dokumentasi adalah 

metode yang digunakan untuk memperoleh data dengan melakukan 

penyelidikan benda tertulis seperti buku, jurnal, majalah, dokumen , 

catatan harian, dan lain sebagainya. 

6. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data 

                                                 
18

Anas Salahudin, Bimbingan dan Konseling, (Bandung: PUSTAKA SETIA, 

2010), hal 79. 
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dalam periode tertentu. Miles and Huberman, mengemukakan bahwa 

aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah 

jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data Reduction, data display, 

dan conclusion drawing. Aktivitas tersebut terjadi secara bersamaan, yaitu: 

a. Reduksi Data (Data Reduction) 

 Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk 

itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah 

dikemukakan, semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data 

semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera 

dilakukan analisis data yaitu melalui reduksi data. 

Reduksi data merupakan proses berpikir sensitive yang 

memerlukan kecerdasan, keluasan dan kedalaman wawasan yang 

tinggi. Bagi peneliti yang masih baru, dalam melakukan reduksi data 

dapat mendiskusikan pada teman atau orang lain yang dipandang ahli 

melalui diskusi itu, maka wawasan peneliti akan berkembang, 

sehingga dapat mereduksi data-data yang memiliki temuan dan 

pengembangan teori yang signifikan. 

b. Penyajian Data (Data Display) 

Setelah reduksi data, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan 

data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori. 

Dengan mendisplay data, maka akan memudahkan untuk 
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memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 

berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. Selanjutnya disarankan, 

dalam melakukan display data, selain dengan teks yang naratif juga 

dapat berupa grafik, matriks. 

c. Kesimpulan (Conclution Drawing) 

Langkah ketiga dalam penelitian data kualitatif menurut Miles and 

Huberman
19

 adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan 

awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah 

jika tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada 

tahap pengumpulan data berikutnya. 

Dengan demikian, kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin 

dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi 

mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah 

dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat 

sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada di lapangan. 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang 

sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau 

gambaran suatu obyek yang sebelumnya remang-remang atau gelap 

sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa kasual atau 

interkatif, hipotesis suatu teori. 

Aplikasi dalam penelitian ini adalah  menilai tingkat self confident 

seorang guru di MA Miftahul Ulum, serta menganalisa hasil penerapan 

                                                 
19

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2008), hal. 252. 
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konseling behavioral dengan menggunakan tehnik assertive training 

dengan data yang telah dikumpulkan peneliti melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi, kemudian ditarik kesimpulan yang 

berhubungan dengan masalah yang diteliti “Konseling Behavioral dengan 

Tehnik Assertive Training dalam Meningkatkan Self confident Seorang 

Guru di MA Miftahul Ulum”. 

G. Sistematika Pembahasan 

Dalam pembahasan suatu penelitian diperlukan sistematika pembahasan 

yang bertujuan untuk memudahkan penelitian, langkah-langkah pembahasan 

sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini terdiri dari sepuluh sub-bab antara lain: Latar Belakang 

Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Definisi 

Konsep, Metode Penelitian, Sistematika Pembahasan. Jadwal Penelitian dan 

pedoman wawancara. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini terdiri dari dua sub-bab, yakni Kajian Teoritik (menjelaskan 

tentang teori yang digunakan untuk menganalisis masalah penelitian), dan 

Penelitian Terdahulu yang Relevan (menyajikan hasil penelitian terdahulu 

yang relevan dengan penelitian yang hendak dilakukan). 

BAB III PENYAJIAN DATA  

Pada bab ini terdiri dari dua sub bab, yakni Deskripsi umum objek 

Penelitian, dan Deskripsi hasil Penelitian.  
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BAB IV ANALISIS DATA 

Pada bab ini terdiri dari dua sub bab, yakni Temuan Penelitian, 

bagaimana data yang ada itu digali dan ditemukan beberapa hal yang 

mendukung penelitian, dan Konfirmasi Temuan dengan Teori, dimana temuan 

penelitian tadi dikaji dengan teori yang ada. 

BAB V PENUTUP  

Pada bab ini terdiri dari Simpulan dan Rekomendasi, yang menjelaskan 

hasil simpulan dari data yang dipaparkan dan rekomendasi hasil penelitian itu 

dapat dipraktikkan terhadap situasi tertentu. 

 

 

 

 

 

 

 

 


